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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebijakan publik adalah apapun yang dipilih oleh pemerintah untuk 

dilakukan atau tidak dilakukan. Pekerjaan yang dilakukan oleh pemerintah memiliki 

tujuan untuk menyelesaikan masalah, meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM), 

mengatur perilaku, mengorganisir birokrasi, dan lain-lain. Hasil pekerjaan yang 

dilakukan oleh pemerintah dapat menghasilkan sesuatu (Dye, 2017: 2). Kebijakan 

memiliki 3 siklus, dimulai dari formulasi, implementasi, dan evaluasi. Dalam 

tulisan ini pembahasan difokuskan kepada implementasi.  

Implementasi merupakan suatu proses yang dinamis dimana terdapat banyak 

faktor yang saling berinteraksi dan mempengaruhi pelaksanaan kebijakan tersebut. 

Implementasi kebijakan publik dapat mencakup berbagai macam tindakan: 

mengeluarkan dan menegakkan arahan, mencairkan dana, memberikan pinjaman, 

memberikan hibah, menandatangani kontrak, mengumpulkan data, menyebarkan 

informasi, menganalisis masalah, menugaskan dan mempekerjakan personil, 

membentuk unit-unit organisasi, mengajukan berbagai alternatif, merencanakan 

masa depan, dan melakukan negosiasi dengan warga negara, perusahaan-

perusahaan, kelompok-kelompok kepentingan, para pembuat kebijakan, unit-unit 

birokrasi, bahkan dengan negara lain (Edward III, 1980 : 2).  

Implementasi juga bisa digunakan dalam suatu program. Program merupakan 

bagian dari kebijakan. Kebijakan adalah kerangka umum serangkaian program yang 

dirancang untuk mencapai tujuan kebijakan yang telah ditetapkan. 
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Narkoba merupakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika, dan Bahan Adiktif 

lainnya. Narkoba merupakan bahan/zat yang digunakan dalam dunia kedokteran 

dengan tujuan untuk membius pasien saat hendak operasi atau sebagai obat untuk 

penyakit tertentu. Penggunaan Narkoba diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Undang-undang ini mengatur 

tentang produksi, distribusi, penyaluran, perdangan, kepemilikan, penerimaan 

penyebaran, ekspor dan impor, penyimpanan, membawa, pengobatan, pelaporan, 

pembukaan, kemasan, pelabelan, pengiklanan, permusnahan, dan lain-lain. 

Narkotika adalah zat yang menimbulkan penurunan/perubahan kesadaran, 

hilangnya rasa, dan mengurangi juga menghilangkan rasa nyeri dan bisa 

menyebabkan ketergantungan. Psikotropika adalah zat atau obat yang berkhasiat 

psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang dapat 

menyebabkan perubahan khas pada aktifitas mental dan perilaku. Bahan adiktif lain 

adalah zat yang paling mempengaruhi psikoaktif melebihi narkotika dan 

psikotropika. 

Penggunaan narkoba selain untuk tujuan pengobatan, disebut sebagai 

penyalahgunaan narkoba, dimana para penggunanya akan terancam keselamatannya, 

baik fisik, jiwa, moral, dan kehidupan sosial karena kecanduan narkoba. Para 

pengguna narkoba awalnya tertarik ingin mencoba karena banyak tawaran yang 

datang dan berujung kepada penggunaan narkoba yang terlalu banyak. Narkoba 

memiliki kenikmatan tersendiri yang membuat seseorang akan menjadi lebih 

percaya diri, santai, dan menyebabkan halusinasi atau khayalan yang 

menyenangkan. 
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Narkoba dapat memicu timbulnya kejahatan-kejahatan seperti pencurian, 

pemerasan, penipuan, penggelapan peredaran obat-obat terlarang, dan penganiyaan. 

Para pecandu narkoba melakukan tindak kejahatan untuk membeli narkoba. Narkoba 

juga sangat berbahaya karena narkoba memiliki sifat adiksi yang sangat tinggi. 

Apabila seseorang telah kecanduan narkoba, secara terus menerus pemakai narkoba 

akan meningkatkan jumlah dosisnya hingga berakibat fatal seperti overdosis dan 

berujung kepada kematian. 

Pengguna narkoba di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 3,3 juta orang. 

Narkoba telah menjelma menjadi salah satu masalah besar yang dihadapi 

menakutkan dan merambah keseluruhan wilayah dan menyasar ke berbagai lini 

masyarakat tanpa terkecuali, baik dari kaya, miskin, tua, dan muda, bahkan anak-

anak. Banyak orang yang terjerumus narkoba yang disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti faktor lingkungan, faktor keluarga, faktor ketersediaan narkoba, dan juga 

lemahnya pengetahuan tentang bahaya narkoba itu sendiri. 

Para pengguna bisa mendapatkan narkoba dari berbagai lokasi dan situasi. 

Mereka bisa mendapatnya dari resep obat yang mereka dapatkan dan membeli 

dengan jumlah melebihi dari resep dokter (membeli secara terus menerus tanpa 

berkonsultasi lebih lanjut dengan dokter). Mereka bisa mendapatnya dari lingkungan 

pergaulan dimana biasanya penjual narkoba menawarkan kepada teman atau 

keluarga dekatnya terlebih dahulu yangmana nantinya bisa meluas sedikit demi 

sedikit. Penjual-penjual seperti itu kebanyakan mereka telah masuk ke dalam 

jaringan-jaringan penjual narkoba, entah itu berskala kecil / rumahan hingga skala 

internasional.  
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Penjual-penjual juga bisa berpura-pura bekerja seperti biasa, seperti tukang 

parkir dan penjual makanan / mainan. Disini mereka menyeludupkan narkoba ke 

dalam mainan yang mereka jual atau memasukkan narkoba ke dalam makanan. 

Yang menjadikan hal ini lebih parah adalah mereka menyebarkan narkoba melalui 

anak-anak kecil yang mudah diberi barang atau makanan gratis. Nantinya anak-anak 

tersebut akan ketagihan dan membeli secara terus menerus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Jenis Narkoba Baru NPS 

Sumber: google 

 

Belum lagi semakin hari semakin banyak jenis narkoba baru yang kian marak. 

Salah satu contohnya adalah New Psychoactive Subtances (NPS). NPS merupakan 

zat kimia sintetik yang dirancang untuk meniru efek narkoba jenis tradisional, 

seperti ganja atau sabu. Zat ini dibuat agar bisa menghindari aturan hukum sehinigga 

lebih sulit untuk dideteksi. Pada tahun 2024 telah terindikasi beredar sekitar 167 

jenis NPS di Indonesia. NPS diedarkan melalui produk-produk yang masyarakat 

gunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti permen, obat-obatan, vape. Hal ini 

bertujuan agar masyarakat lebih rentan terhadap penyalahgunaan narkoba tanpa 

mereka sadari. 
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Presiden Republik Indonesia mengatakan bahwa penyalahgunaan narkoba 

adalah kejahatan yang luar biasa yang dapat membahayakan masa depan generasi 

muda dan merusak daya saing bangsa. Kita sebagai masyarakat Indonesia tidak 

boleh tinggal diam. Kita harus melakukan langkah-langkah nyata. 

Presiden Republik Indonesia menyerukan ke berbagai pihak untuk lebih 

gencar melakukan pemberantasan narkoba. Pemberantasan barang haram tersebut 

dinilai mendesak. Kondisi geografis Indonesia yang terbuka dan jumlah penduduk 

yang besar bisa menjadi peluang bagi sindikat narkoba internasional untuk 

menyebarkan narkoba secara luas.  

Untuk merealisasikan pemberantasan narkoba dan penyalahgunaan narkoba, 

Presiden Republik Indonesia mengeluarkan Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2020 

tentang Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan 

dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursos Narkotika. Inpres tersebut berisikan 

rencana aksi yang meliputi penyediaan dan penyebaran informasi mengenai bahaya 

narkoba, pembentukan regulasi terkait P4GN, tes urin, pembentukan satgas atau 

relawan anti narkoba, juga pengembangan topik anti narkotika pada materi 

pendidikan dan pelatihan kedinasan.   

Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia dalam mengatasi hal 

ini membuat program Kader Inti Pemuda Anti Narkoba (KIPAN). Program KIPAN 

dibuat dengan tujuan untuk mengatasi dampak negatif yang telah mempengaruhi 

pemuda di Indonesia. Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia juga 

mengajak kepada Dinas Pemuda dan Olahraga yang tersebar pada provinsi-provinsi 

di Indonesia untuk memiliki program yang serupa. 
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Program Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba adalah salah satu program 

yang dijalankan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan. 

Program Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba dimulai sejak dikeluarkannya 

Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2020 tentang Rencana Aksi Nasional 

Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika 

dan Prekursos Narkotika. Program ini dijalankan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan, terfokus kepada Bidang Pemberdayaan Pemuda dimana 

untuk anggaran pelaksanaan berasal dari APBD Provinsi Sumatera Selatan. 

Program Penyuluhan tentang Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba 

dijalankan dengan memberikan penyuluhan mengenai narkoba dan dampak negatif 

narkoba kepada masyarakat. Program ini digelar sebanyak satu kali setiap tahunnya 

dan diselenggarakan di Kota Palembang. Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan mengajak banyak pihak sebagai narasumber untuk memberikan 

materi juga pengalaman akan narkoba dan bahayanya bagi manusia. 

Program Penyuluhan tentang Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba memiliki 

tujuan untuk memberikan pemahaman akan bahaya narkoba, terkhusus kepada 

pemuda dengan harapan agar jumlah pengguna narkoba dapat terus mengalami 

penurunan hingga tidak ada lagi pengguna narkoba dan tidak ada oknum-oknum 

penjual atau pengedar narkoba di seluruh lapisan masyarakat. Dinas Pemuda dan 

Olahraga Sumatera Selatan secara khsusus mengundang para pemuda mengetahui 

narkoba lebih mendalam agar mereka tidak tertarik dan tidak ingin menggunakan 

narkoba karena para pemuda inilah yang nantinya akan membangun Indonesia 

hingga menjadi lebih baik daripada sebelumnya.  



7  

Universitas Sriwijaya 
 

Narasumber dan materi pada kegiatan Program Penyuluhan tentang 

Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba ditampilkan dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Narasumber dan Materi Program Penyuluhan tentang Pencegahan 

 Penyalahgunaan Narkoba  

No Instansi Materi 

1 BNN Provinsi Sumatera 

Selatan 

Kebijakan BNN Sumatera Selatan dalam 

memberantas pengedar, pemakai, dan 

pembuat narkoba di Provinsi Sumatera 

Selatan. 

2 Pusat Rehabililtasi Narkoba 

Ar-Rahman Kota 

Palembang 

Kisah nyata penyesalan mantan pecandu 

narkoba (testimoni). 

3 Kanwil Departemen Agama 

Sumatera Selatan 

Dampak penggunaan narkoba ditinjau dari 

segi agama. 

4 Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan 

Dampak penggunaan narkoba ditinjau dari 

segi kesehatan. 

Sumber: Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan mengundang banyak narasumber yang memiliki latar belakang 

yang berbeda-beda dengan tujuan untuk memberikan informasi dan pengalaman 

yang penting kepada para pemuda dari berbagai sisi. Pada tahun 2021 Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan turut mengundang Duta Narkoba 

Milenial Sumatera Selatan dan Dir. Narkoba POLDA Sumatera Selatan. Duta 

Narkoba Milenial Sumsel memberikan materi mengenai motivasi kepada pemuda 

untuk menjauhi penggunaan narkoba. Dir. Narkoba POLDA Sumsel memberikan 

materi mengenai penegakan hukum dan pemerantasan jaringan pengedar narkoba. 

Sejak tahun 2023 Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan hanya 

mengundang BNN Provinsi Sumatera Selatan, Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-
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Rahman Kota Palembang, Kanwil Departemen Agama Sumatera Selatan, dan Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan saja.  

Program Penyuluhan tentang Pencegahan Penyalagunaan Narkoba 

menghadirkan peserta yang berasal dari sekolah-sekolah dan organisasi 

kepemudaan dan diadakan bergilir setiap tahunnya. Berikut merupakan rekapan 

pelaksanaan Progam Penyuluhan tentang Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba 

dari tahun 2021-2024. 

Tabel 1.2 Peserta yang Mengikuti Program Penyuluhan tentang Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba  

No Tahun Lokasi Target Pencapaian Keterangan 

1 2021 
SMK N 2 

Palembang 
500 peserta 

500 peserta 

33 Sekolah/OKP 
Memenuhi 

2 2022 
Hotel Swarna 

Dwipa 
500 peserta 

500 peserta 

9 Sekolah/OKP 
Memenuhi 

3 2023 
SMK N 6 

Palembang 
200 peserta 

200 peserta 

6 Sekolah/OKP 
Memenuhi 

4 2024 
Hotel Novotel 

Palembang 
200 peserta 

200 peserta 

4 Sekolah 
Memenuhi 

Sumber: Diolah penulis berdasarkan hasil wawancara bersama Kasi Tenaga dan SDP IPTEK dan 

IMTAQ Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

Berdasarkan tabel diatas, Program Penyuluhan tentang Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba mengundang sebanyak 500 pemuda yang berasal dari 

SMA, SMK, dan organisasi masyarakat pada tahun 2021 dan 2022. Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan memilih SMA, SMK, dan organisasi 

masyarakat karena pada tingkat tersebut manusia bisa dikatakan masuk ke dalam 

kategori pemuda, umur 16 – 30 tahun, berdasarkan pada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan. Pada tahun 2021 sendiri, 

karena masih masuk ke dalam masa Pandemi Covid-19, Program Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba tetap dijalankan dengan mengikuti aturan physical 



9  

Universitas Sriwijaya 
 

distancing dan protkes yang ketat. Pada tahun 2023, jumlah peserta yang mengikuti 

Program Penyuluhan tentang Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba mengalami 

penurunan menjadi 200 peserta saja. Hal ini bisa berdampak kepada pemuda yang 

tidak mendapatkan penyuluhan mengenai narkoba yangmana mereka tidak 

mengetahui akan bahaya narkoba sehingga bisa saja mereka menggunakan narkoba. 

Program Penyuluhan tentang Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba 

dilaksanakan di tempat-tempat yang berbeda karena Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan belum memiliki fasilitas yang memadai yang dapat 

menampung sebanyak kurang lebih 500 orang. Dilihat dari masih kurangnya 

fasilitas, mengakibatkan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

kurang maksimal dalam menyelenggarakan Program Penyuluhan tentang 

Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba. 

Dari segi komunikasi, antara Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan dengan pihak-pihak terkait, seperti sekolah-sekolah, Organisasi 

Kepemudaan, BNN Provinsi Sumatera Selatan, Pusat Rehabilitasi Narkoba, dan 

instansi lainnya dilakukan melalui surat menyurat, via pesan elektronik, dan via 

telepon. Dari segi disposisi, terdapat pembentukan tim kepanitiaan dalam 

menjalankan Program Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba. Insentif diberikan 

kepada narasumber pemateri dan pengawas siswa-siswa sekolah dan OKP.  

Masih tidak adanya Surat Keputusan atau peraturan turunan yang dikeluarkan 

oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan membuat implementasi program tidak menjadi suatu 

kewajiban yang dimana sebaiknya hal ini menjadi kewajiban karena ini menyangkut 

dengan jumlah penyalahgunaan narkoba yang cukup tinggi di Provinsi Sumatera 
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Selatan. Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan sendiri hanya 

mengeluarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan Nomor 933 Tahun 2022 tentang Pembentukan Panitia Pelaksana, 

Narasumber dan Peserta Kegiatan Penyuluhan tentang Bahaya Narkoba Bagi 

Pemuda tahun 2022. 

BNN Provinsi Sumatera Selatan menyatakan bahwa dalam kurun waktu antara 

tahun 2019-2022, provinsi Sumatera Selatan masuk ke dalam urutan ke-2 peringkat 

provinsi yang terpapar narkoba. Pada tahun 2022 BNN Sumatera Selatan menyita 

barang bukti sebanyak 35,252 kg sabu, 50.000 ekstasi, 466 gr ganja, dan 70 kg ganja 

dalam bentuk perkebunan. Pada tahun 2023 BNN Sumatera Selatan menyita dan 

membakar barang bukti sebanyak 174 kg sabu, 300 ekstaksi, dan 12 kg ganja. 

Tabel 1.3 Jumlah Korban Penyalahgunaan Narkoba Provinsi Sumatera Selatan 

No. Tahun Jumlah Korban Keterangan 

1 2018 1.143 Data awal 

2 2019 1.599 
Mengalami kenaikan sebesar 39,89% 

dari tahun sebelumnya 

3 2020 1.812 
Mengalami kenaikan sebesar 13,32% 

dari tahun sebelumnya 

4 2021 2.318 
Mengalami kenaikan sebesar 27,92% 

dari tahun sebelumnya 

5 2022 2.379 
Mengalami kenaikan sebesar 2,6% dari 

tahun sebelumnya 

6 2023 2.429 
Mengalami kenaikan sebesar 2,1% dari 

tahun sebelumnya 
Sumber: Diolah penulis berdasarkan laporan Badan Narkotika Nasional  

Provinsi Sumatera Selatan  

 

Pada tabel 1.3 berisi kasus penyalahgunaan narkoba di Provinsi Sumatera 

Selatan mengalami kenaikan setiap tahunnya. Setiap tahun jumlah korban 

penyalahgunaan narkoba mengalami peningkatan. Setelah diadakannya program ini 

pada tahun 2021, jumlah korban penyalahgunaan narkoba tetap mengalami 

peningkatan walaupun dengan jumlah yang sedikit.  
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Tabel 1.4 Jumlah Korban Penyalahgunaan Narkoba Usia Pemuda di  

Provinsi Sumatera Selatan 

No Kabupaten/Kota Jumlah 
1 Banyuasin 80 

2 Empat Lawang 100 

3 Lahat 60 

4 Lubuk Linggau 198 

5 Muara Enim 121 

6 Musi Banyuasin 76 

7 Musi Rawas 54 

8 Musi Rawas Utara 43 

9 Ogan Ilir 106 

10 Ogan Komering Ilir 87 

11 Ogan Komering Ulu 102 

12 OKU Selatan 501 

13 OKU Timur 76 

14 Pagar Alam 50 

15 Palembang 477 

16 PALI 84 

17 Prabumulih 103 

Total 2.318 

Sumber: Diolah penulis berdasarkan laporan Badan Narkotika Nasional 

 

Pada tabel 1.4 berisi kasus penyalahgunaan narkoba usia pemuda di Provinsi 

Sumatera Selatan. Terlihat bahwa masih banyak pemuda yang menyalahgunaan 

narkoba. Kasus tertinggi terjadi di Kabupaten OKU Selatan dengan 501 korban, 

sedangkan jumlah kasus terendah terjadi di Kabupaten Musi Rawas Utara dengan 43 

korban. 

Pengedaran narkoba di Sumatera Selatan juga turut dilakoni oleh pemuda pada 

tahun 2022. Seorang pemuda berumur 17 tahun ditangkap karena terlibat dan 

menjadi penjual narkotika jenis sabu. Petugas kepolisian mendapati pemuda tersebut 

menjual sebungkus paket sabu dengan berat 0,55 gram dan dijual dalam kotak 

rokok. Jumlah penyalahgunaan narkoba di Provinsi Sumatera Selatan masih 

mengalami peningkatan dilihat melalui data yang telah dipaparkan. Tak hanya itu, di 

Kota Palembang sendiri terdapat salah satu daerah yang sudah menjadi rahasia 

umum bahwa di daerah tersebut tedapat “kampung narkoba” yang berada di daerah 

Tangga Buntung Kota Palembang. 
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Melihat uraian latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai Implementasi Program Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan di Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, maka 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi Program Penyuluhan tentang Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan? 

2. Apa saja yang mempengaruhi faktor pendukung serta penghambat 

implementasi Program Penyuluhan tentang Pencegahan Penyalahgunaan 

Narkoba oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis implementasi Program Penyuluhan tentang Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan. 

2. Untuk menganalisis hal yang mempengaruhi faktor pendukung serta 

penghambat implementasi Program Penyuluhan tentang Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi mengenai ilmu-ilmu sosial yang berarti bagi 

kemajuan pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

b. Menambah wawasan dan mengembangkan pengetahuan penulis. 

c. Dapat dipakai sebagai acuan yang bermanfaat bagi penelitian-

penelitian sejenis di kemudian hari. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Selatan. 

b. Sebagai bahan pertimbangan sekaligus menjadi gambaran dan masukan 

bagi semua pihak yang memerlukan hasil penelitian. 
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